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Analisis CB-SEM (Covariance Based -
Structured Equation Modelling)

 STRUCTURED EQUATION 
MODELLING (SEM) merupakan 
teknik analisis yang merupaan 
gabungan dari dua metodologi 
disiplin ilmu yaitu perspektif 
ekonometrika yang 
menfokuskan pada prediksi dan 
psychometrika yang mampu 
menggambarkan konsep model 
dengan variabel laten (variabel 
yang tidak dapat diukur secara 
langsung) akan tetapi diukur 
melalui indikator-indikatornya 
(manifest variables).
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Analisis PLS-SEM (Partial Least Square -
Structured Equation Modelling)

 Merupakan salah satu bagian metode 
Structured Equation Modeling (SEM), 
akan tetapi alih-alih menggunakan 
covariance based, akan teteapi 
menggunakan Partial Least Squares

 Partial Least Squares disebut juga sebagai 
soft modelling karena meniadakan 
asumsi-asumi OLS (Ordinary Least 
Squares) Regresi seperti data harus 
terdistribusi normal secara multivariate 
dan tidak adanya problem 
multikolinearitas antar variabel eksogen.

 Pada dasarnya PLS  digunakan untuk 
menguji teori yang lemah dan data yang 
lemah seperti jumlah sampel yang kecil 
atau adanya normalitas data 
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Introduction of PLS 
• Jika antar variabel independen terjadi korelasi (ada multikolinieritas),

maka analisis regresi tidak layak dipakai, sehingga PLS diciptakan

untuk solusi ini.

• PLS mengakomodasi data besar (banyak) dan data kecil (sedikit)

• PLS Tidak banyak asumsi

• PLS bisa untuk konfirmasi dan prediksi

• PLS bisa menggunakan indikator reflesif dan formatif

• PLS menguji estimasi dan signifikansi dengan model Resampling

(Bootstrap)

• Tujuan Estimasi PLS adalah membuat komponen skor / bobot terbaik

dari variabel laten endogen, untuk memprediksi hubungan variabel laten

dengan indikatornya.

• Inner Model: Hubungan antar sesama variabel Laten.

• Outer Model: Hubungan antara indikator dengan variabel latennya.
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Langkah-Langkah Menggunakan SmartPLS

1. Memperoleh data data penelitian berdasarkan indikator pengukuran variabel. Data

diinput di Ms. Excel dan kemudian di Save – As dalam format CSV (Comma

Delimited).

2. Aktifikan Program Smart PLS dengan menggunakan data penelitian yang telah di

Save – As dalam format CSV (Comma Delimited).

3. Menggambar model penelitian sesuai dengan tujuan penelitian yang didukung

oleh grand theory, riset pendahuluan dan hipotesis yang ingin diuji.

4. Mengolah data estimate, untuk mengetahui Hasil Outer Model

5. Mengolah data Resampling Bootstrapping, untuk mendapatkan model terbaik.

6. Membaca goodness of fit dari model

7. Hasil pengujian hipotesis.

SEM dengan SmartPLS



Download Software Smart-PLS



Pilih Skema Layanan SmartPLS



Susun Data di Excel



Rubah Menjadi CSV (Comma Delimited)



Nama Theory : Technology Acceptance Model

Ilmuwan Pengembang Theory : Davis pada tahun 1986

Penjabaran Teori : Technology Acceptance Model (TAM) digunakan untuk menerangkan mengapa sikap (attitude) dan

kepercayaan (belief) konsumen dapat berpengaruh terhadap perilaku konsumen dalam menerima

atau menolak suatu produk sistem informasi/teknologi. Dalam TAM, terdapat dua determinan

utama sebagi dasar hubungan terkait penggunaan sistem, yaitu: Perceived Usefulness (Sejauh mana

seseorang yakin bahwa penggunaan sistem/teknologi akan meningkatkan performansinya atau

bermanfaat).”.

Variabel Perceived Ease of Use diartikan sejauh mana seseorang yakin bahwa menggunakan sistem

tertentu tidak memerlukan usaha yang keras atau dengan kata lain mudah penggunaannya.”.

TAM menghipotesiskan bahwa Perceived Ease Of Use dan Percieved Usefulness merupakan

determinan dari Attitude To Use The System. Attitude Toward Using merupakan varaibel mediasi dari

pengaruh Perceived Ease Of Use dan Perceived Usefulness terhadap Actual System Use. Perceived

Usefulness dipengaruhi secara langsung oleh Perceived Ease Of Use.

TAM adalah salah satu teori adopsi teknologi yang paling banyak dipakai dan dirujuk untuk

menjelaskan penerimaan induvidu terhadai sistem informasi atau teknologi
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Create New Project

Create 
New Project



Masukkan Data ke SmartPLS

Memasukkan
Data

Menggambar Model



Masukkan Data ke SmartPLS



Menggambar Model Kalkulasi Data



UJI Measurement (Outer) Model

1. Click Calculate
2. Pilih PLS Algorihtm

Evaluasi dari measurement model dapat dilihat dari
korealasi antara score item/indicator dengan score
konstruknya . Indikator individu dianggap reliable jika
memiliki nilai korelasi diatas 0,70. Namun demikian pada
riset pengembangan skala, outer loading 0.50 sampai
0.60 masih dapat diterima (Imam Ghozali, 2015)

UJI VALIDITAS CONVERGENT



UJI Measurement (Outer) Model

Uji Measurement juga bisa dievaluasi dari Discriminant Validity dengan melihat Fornell-Larckell Criteria dan Cross
Loading. Yang dilihat dari evaluasi ini adalah korelasi antara Variabel-Variabelnya (Untuk Fornell-Larckell) dan Korelasi
antara indicator suatu variable apabila dibandingkan dengan korelasi variable lainnya (Cross Loading).



UJI Measurement (Outer) Model

UJI REABILITAS
Reabilitas Outer Model dapat dilihat dari nilai AVE, Cronbach Alpha dan Composite Reability:
Nilai AVE >= 0,50
Nilai Composite Reability >= 0,70
Nilai Cronbach Alpha >=0,70
Note:
Biasanya nilai Cronbach Alpha yang dihasilkan PLS sedikit Underestimate sehingga lebih disarankan untuk
menggunakan composite reability



UJI Struktural (Inner) Model

1. Click Calculate
2. Pilih Bootstrapping



UJI Struktural (Inner) Model

• Outer Weight memperlihatkan bahwa tiap indikator

signfikan terhadap variabel latennya, karena t

statistiknya > 1,96..

• Path Coefficient menunjukkan bahwa semua

pengujian variabel antar variabel adalah signifikan.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa semua

hipotesis dapat diterima.

• R Square dan Adj. R Square menujukkan

kemampuan variabel variabel eksogen dalam

menjelaskan variabel endogen. Jadi kemampuan

Variabel Perceived ease of use, Perceived

Usefullness dan Trust kepada attitude adalah 71,9%



Latihan 1. Menggambar Model & Analisis

(a) Regresi 01 (b) Regresi 02



Latihan 2. Menggambar Model & Analisis


